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LAMPIRAN

Lampiran 1 Perencanaan Campuran
b. Untuk 1 buah batako :
» Berat pasir dalam cetakan penuh (‘ukuran 15 x 15 x 15 cm) =5 kg.
» Semen dan pasir perbandingannya 1 : 7
Semen = berat pasir : 7
=5:7
= 0,714 kg
» Untuk jumlah air yang digunakan diketahui dengan menggunakan faktor

air semen (f.a.s) yaitu 0,5.

Wa
VVS - f.as
Wa
0,714 kg = 0—5
Wa.=0,714 x 0,5
Wa = 0,357
Wa =357 mL

» Untuk penambahan serbuk besinya di peroleh dari :
Berat pasir x Persentase serbuk besi
e Variasi 3%
=5 x3%
= 0,15 kg
e Variasi 5%
=5 x5%
= 0,25 kg
e Variasi 7%
=5x7%
= 0,35 kg
e Variasi 10 %
=5x10%
=0,5kg



c. Untuk 1 buah batako :
» Berat pasir dalam cetakan penuh (‘ukuran 10 x 10 x 10 cm) = 3 kg.
» Semen dan pasir perbandingannya 1 : 7
Semen = berat pasir : 7
=3:7
= 0,428 kg
» Untuk jumlah air yang digunakan diketahui dengan menggunakan faktor

air semen (f.a.s) yaitu 0,5.

_ Wa
VVS - f.as
- Y
0428 kg =
Wa=0,428 x 0,5
W, =0,214
Wa =214 mL

» Untuk penambahan serbuk besinya di peroleh dari :
Berat pasir x Persentase serbuk besi
e Variasi 3%
=3 x3%
= 0,09 kg
e Variasi 5%
=3 x5%
=0,15 kg
e Variasi 7%
=3x7%
= 0,21 kg
e Variasi 10 %
=3x10%
=0,3 kg



Tabel 1. Rekapitulasi Perencanaan Campuran 1 Buah Batako.

Perencanaan Campuran
Variasi
Sampel 15x15x15 cm Sampel 10x10x10 cm

Pasir = 5kg Pasir = 3 kg

0% | Semen= 0,714 kg Semen = 0,428 kg
Air= 357 mL Air= 214 mL
Pasir= 5-0,15=4,85kg | Pasir= 3-0,09 =2,91 kg
Semen = 0,714 kg Semen = 0,428 kg

3% Air = 357 mL Air= 214 mL
Serbuk Besi = 0,15 kg Serbuk Besi = 0,09 kg
Pasir =5 - 0,25 = 4,75 kg Pasir=3-0,15=2,85 kg
Semen =0,714 kg Semen = 0,428 kg

> % Air =357 mL Air =214 mL
Serbuk Besi = 0,25 kg Serbuk Besi = 0,15 kg
Pasir =5 - 0,35 = 4,65 kg Pasir=3-0,21=2,79 kg
Semen = 0,714 kg Semen = 0,428 kg

7% Air =357 mL Air =214 mL
Serbuk Besi = 0,35 kg Serbuk Besi = 0,21 kg
Pasir=5-0,5=4,5kg Pasir=3-0,3=2,7 kg
Semen = 0,714 kg Semen = 0,428 kg

10% Air =357 mL Air =214 mL
Serbuk Besi = 0,5 kg Serbuk Besi = 0,3 kg




Lampiran 2 Analisis Kadar Lumpur pada Agregat Halus
Tabel 2. Hasil Uji Kadar Lumpur pada Agregat Halus

Sampel Pasir Sungai Serbuk Besi
1 A=84mL A=60,5mL
B=74mL B =60 mL
2 A=85mL A=595mL
B=75mL B=59mL

_ (4-B)

Kadar Lumpur (%) = —— x 100

Keterangan : A = tinggi lumpur + pasir
B = tinggi pasir
1. Pasir Sungai

» Sampel 1

_ (84-74)
KL = e X 100 %

10

— X100 %
84

0,119 x 100 %

=119%
» Sampel 2
KL = 8579 + 100 %
=Y v 100%
85
= 0,117 x 100 %
=11,7%
KL+ KL,
X= ———m
2
11,9+11,7
B 2
236
)
=11,8%

2. Serbuk Besi
» Sampel 1



_ (60,5-60)
60,5

05 100 %
60,5

0,008 x 100 %
= 0,8%
» Sampel 2

KL X 100 %

_ (59,5-59)
59,5

23 100 %
59,5

KL

X 100 %

0,008 x 100 %
=08%

KL, + KL,

0,8+0,8

16

= 08%



Lampiran 3 Gambar Sampel Uji

1. Sampel Setelah Uji Kuat Tekan dan Densitas

e




2. Sampel Setelah Uji Daya Serap Air dan Porositas




Lampiran 4 Analisis Densitas

Tabel 3. Hasil Pengujian Densitas

Kode Massa benda Volume benda
Variasi Sampel )
P (an) (cm?)
0% A 5.890 15x15x15 = 3.375

3% B 6.020 3.375
5 % C 6.090 3375
7% D 5.985 3.375
10 % E 6.090 3.375

_m

7

Keterangan :

p = Densitas (g/cm?)
m = Massa benda uji (gr)
V = Volume benda uji (cm?®)
1. Variasi 0 %
a. Kode sampel A

p:

<| S

_5.890
P =3375
p= 1,74 glcm?
2. Variasi 3%

a. Kode sampel B

m

v
6.020

~ 3375

p = 1,78 g/cm®

p:

P

3. Variasi 5%

a. Kode sampel C

©
I
<I3



4. Variasi 7 %

a. Kode sampel D

5. Variasi 10 %
a. Kode sampel E

_ 6.090
"~ 3.375

p =181 glcm?

p

P=7

5985
"~ 3.375

p= 1,77 glem®

p

P=7

_6.090
"~ 3.375

p = 1,81 glcm®

p



Lampiran 5 Analisis Kuat Tekan
Tabel 4. Hasil Uji Kuat Tekan

Konversi Berat
| Kode | LuasBendaUji | BeratBeban Beban
Variasi 2
Sampel (cm?)
(kN)
(kN — kg)
0% A 15x15 = 225 90 9.177,3
30 B 225 90 9.177,3
5 0 C 225 85 8.667,45
7 % D 225 90 9.177,3
10 % E 225 90 9.177,3
, P
Keterangan :

fe’ = Kuat tekan beton (kg/cm?)

P = Beban maksimum (kg)

A = Luas benda uji (cm?)

1 kN =101,97 kg

1. Variasi 0 %
b. Kode sampel A
, P
, 91773
fe'= =73

2. Variasi 3%

a. Kode sampel B

3. Variasi 5%

fc' = 40,79 kglcm?

fe'=

91773
225

fc' =40,79 kg/cm?




a. Kode sampel C

| 8.667,45
fe'=—5s

fc' =38,52 kglcm?
4, Variasi 7 %

a. Kode sampel D
fe'=7
, 91773
fe= "3
fc' = 40,79 kg/cm?

5. Variasi 10 %
a. Kode sampel E
, P
fe'=7
, 91773
fe'= 73

fc' = 40,79 kg/cm?




Lampiran 6 Analisis Porositas

Tabel 5. Hasil Pengujian Porositas

Variasi Kode | Massa Basah Massa Kering Volume Benda (cm?)
Sampel (ar) (gn)
0% A 2.075 1.817 10x10%10 = 1.000
3% B 2.100 1.825 1.000
5% C 2.050 1.800 1.000
7% D 1.950 1.700 1.000
10 % E 2.050 1.775 1.000
: M, — My
Porositas = —— X 100 %
Pair X 4
Keterangan :

My = massa basah (gr)
Mk = massa kering (gr)
pair = Massa jenis air (g/cm®) = 1 g/cm?®
V = volume benda uji (cm?)
1. Variasi 0 %

a. Kode sampel A

M
2k v 100%
pair XV

borositas = 20751817 o
orositas = 1% 1.000 0

Porositas =

Porositas = x 100 %

1.000
Porositas = 0,258 x 100 %

Porositas = 25,8 %
2. Variasi 3%

a. Kode sampel B

. My — M,
Porositas = ————— X 100 %
Pair XV
2.100 — 1.825
Porositas = X 100 %

1 x1.000




Porositas = X 100 %

1.000
Porositas = 0,275 X 100 %
Porositas = 27,5 %
3. Variasi 5 %
a. Kode sampel C

M, — M,
— X100 %
Pair XV

b . 2.050-1.800 % 100 %
orositas = 1< 1.000 0

Porositas =

Porositas = x 100 %

2
1.000
Porositas = 0,25 X 100 %

Porositas = 25 %
4. Variasi 7 %
a. Kode sampel D

. M, K
Porositas = ———— X 100 %

Pair XV
P tas = 1.950 — 1.700 « 100 %
orositas = 1< 1,000 0
i = x 1009
Porositas 1000 00 %

Porositas = 0,25 x 100 %
Porositas = 25 %
5. Variasi 10 %
a. Kode sampel E

b — Mk
Pair XV
2.050 — 1.775

Lo % o
Porositas 1% 1.000 100 %

Porositas = x 100 %

Porositas = X 100 %

1.000
Porositas = 0,275 x 100 %

Porositas = 27,5 %



Lampiran 7 Analisis Daya Serap Air

Tabel 6. Hasil Pengujian Daya Serap Air

. Kode .
Variasi Sampel Massa Basah (gr) Massa Kering (gr)
0 % A 2.075 1.817
3 0% B 2.100 1.825
5 0 C 2.050 1.800
7 % D 1.950 1.700
10 % E 2.050 1.775
. W, =W
Penyerapan air = ———— X 100 %
w;
Keterangan :
W, = Massa basah (gr)
W, = Massa kering (gr)
1. Variasi 0 %
a. Kode sampel A
. W, -
Penyerapan air = ————— X 100 %
Wy
p . 2.075-1.817 « 100 %
enyerapan air = 1817 0
P ir = 8 X 100 %
enyerapan air = oo 0
Penyerapan air = 0,1419 x 100 %
Penyerapan air = 14,19 %
2. Variasi 3 %
b. Kode sampel B
W=
Penyerapan air = ————x 100 %
1
_ 2.100 — 1.825
Penyerapan air = X 100 %

1.825



275 100 %
1.825 0

Penyerapan air = 0,1507 x 100 %

Penyerapan air =

Penyerapan air = 15,07 %

3. Variasi 5 %
a. Kode sampel C

W=
Penyerapan air = W X 100 %
1

. 2.050 — 1.800
Penyerapan air = 1800 x 100 %
. 0
Penyerapan air = X 100 %

1.800
Penyerapan air = 0,1388 x 100 %

Penyerapan air = 13,88 %

4. Variasi 7 %

a. Kode sampel D

W w .
Penyerapan air = W x 100 %
1

_ 1.950 — 1.700
Penyerapan air = 1700 x 100 %
_ 0
Penyerapan air = X 100 %

1.700
Penyerapan air = 0,1471 X 100 %

Penyerapan air = 14,71 %

5. Variasi 10 %

a. Kode sampel E

W=
Penyerapan air = W x 100 %
1

, 2.050 — 1.775
Penyerapan air = 1775 x 100 %
_ 5
Penyerapan air = X 100 %

1.775



Penyerapan air = 0,1549 X 100 %
Penyerapan air = 15,49 %



Lampiran 8 SNI 15-0129-2004 Semen Portland Putih

SNI 15-0129-2004

Semen portland putih

1 Ruang lingkup

Standar ini meliputi ruang lingkup, acuan normatif, istilah dan definisi, penggunaan, syarat
mutu, cara pengambilan contoh, cara uji, syarat lulus uji, pengemasan, penyimpanan dan
fransportasi dari semen portland putih.

2 Acuan normatif

SMI15-2049-2004, Semen porifand.

3 Istilah dan definisi

34

semen portland putih

semen hidralis yang berwarna putih dan dihasilkan dengan cara menggiling terak semen
portland putih yang terutama terdiri atas kalsium silikat dan digiling bersama-sama dengan
bahan tambahan berupa satu atau lebih bentuk kristal senyawa kalsium sulfat

4 Penggunaan

Semen portland putih dapat digunakan untuk semua tujuan di dalam pembuatan adukan
semen serta beton yang tidak memerlukan persyaratan khusus, kecuali warna putihnya.

5 Syarat mutu

Semen portland putih harus memenuhi syarat kimia dan fisika seperti tertera pada tabel
berikut:

Tabel1 Syaratkimia

No. Jenis uji Satuan Persyaratan
1. [MgD B maks. 5.0
2. | S04 Y maks. 3.5
3. | Fes Oy % maks. 0.4
4. | Hilang pijar % maks 5,0
5. | Bagian tak larut % maks. 3,0
6. | Alkali sebagai Na,O % maks. 0,6




Lampiran 9 SNI 15-2049-2004 Semen Portland

SNI 15-2049-2004

32

kandungan udara semen hidrolis

semen hidrolis yang mengandung suatu tambahan udara dalam jumlah terlentu yang
meryebabkan udara terkandung didalam mortar didalam batasan yang dispesifikasikan pada
saat diukur dengan suatu metode

3.3
pasta semen
campuran semen dan air baik yang dikeraskan atau tidak dikeraskan

34
false set
kehilangan secara cepat sifat plastis dari pasta semen, mortar atau beton

is

ruang lembab

suatu ruang tertutup untuk penyimpanan dan pengerasan contoh pasta, mortar dan beton
yang memiliki suhu dan kelembaban nisbi tinggi yang dapat diatur

16

mortar

suaty campuran yang terdii dari semen, agregat halus dan air baik dalam keadaan
dkeraskan ataupun tidak dikeraskan

4 Jenis dan penggunaan

41 Jenis | yaitu semen portland untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan
persyaratan-persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada jenis-jgnis lain.

4.2 Jenis Il yaitu semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan ketahanan
lerhadap sulfat atau kalor hidrasi sedang.

4.3 Jenis Il semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kekuatan tinggi
pada tahap permulaan setelah pengikatan terjadi.

44  Jenis IV yaitu semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kalor hidrasi
rendah.

4.5 Jenis V yaitu semen portland yang dalam penggunaanya memerlukan ketahanan
inggi terhadap sulfat.



Lampiran 10 SNI 15-7064-2004 Semen Portland Komposit

SNI 15-7064-2004

Semen portland komposit

1 Ruang lingkup

Standar ini menetapkan spesifikasi teknis untuk semen portland komposit yang digunakan
untuk konstruksi umum.

2 Acuan normatif

SNI 15-2049-2004, Ssmen portland.

3 Istilah dan definisi

341

semen portland komposit

bahan pengikat hidrolis hasil pengailingan bersama-sama terak semen portland dan gips
dengan satu atau lebih bahan anorganik, atau hasil pencampuran antara bubuk semen
portland dengan bubuk bahan anorganik lain. Bahan anorganik tersebut antara lain terak
tanur tinggi (blast furnace slag), pozolan, senyawa silikat, batu kapur, dengan kadar total
bahan anorganik 6% - 35 % dari massa semen portland komposit

4 Penggunaan

Semen portland komposit dapat digunakan untuk konstruksi umum seperti: pekerjaan beton,
pasangan bata, selokan, jalan, pagar dinding dan pembuatan elemen bangunan khusus
seperti beton pracetak, beton pratekan, panel beton, bata beton (pawving block) dan
sebagainya.

5 Syarat mutu

51 Syarat kimia

Syarat kimia untuk semen portland komposit:
50y  maksimum 4,0 %.



Lampiran 11 SNI 15-0302-2004 Semen Portland Pozzolan

SNI 0302:2014

Semen portland pozolan

1 Ruang lingkup

Standar ini meliputi ruang lingkup, acuan normatif. istilah dan definisi, jenis dan penggunaan,
syarat mutu, cara pengambilan contoh, cara uji, syarat lulus uji, pengemasan, syarat
penandaan, penyimpanan dan transportasi dari semen portland pozolan

2 Acuan normatif

SNI 2049, Semen portiand

3 Istilah dan definisi

31

semen portland pozolan

suatu semen hidrolis yang terdiri dari campuran yang homogeny antara semen portland
dengan pozolan halus, yang di produksi dengan menggiling klinker semen portland dan
pozolan bersama-sama, atau mencampur secard merata bubuk semen portland dengan
bubuk pozolan, atau gabungan antara menggiling dan mencampur, dimana kadar pozolan
6 % sampal dengan 40 % massa semen poriland pozolan

3.2

pozolan

bahan yang mengandung silica atau senyawanya dan alumina, yang tidak mempunyai sifat
mengikat seperti semen, akan tetapi dalam bentuknya yang halus dan dengan adanya air,
senyawa tersebut akan bereaksi secara kimia dengan kalsium hidroksida pada suhu kamar
membentuk senyawa yang mempunyai sifat seperti semen

4 Jenis dan penggunaan

a1 Jenis IP-U yaitu semen portland pozolan yang dapat dipergunakan untuk semua
tujuan pembuatan adukan beton

4.2 Jenis IP-K yaitu semen portiand pozolan yang dapat dipergunakan untuk semua
tujuan pembuatan adukan beton, semen untuk tahan sulfat sedang dan panas hidrasi
sedang.

43 Jenis P-U yaitu semen portland pozolan yang dapat dipergunakan untuk
pembuatan beton dimana tidak disyaratkan kekuatan awal yang tinggl.

44 Jenis P-K yaitu semen porland pozolan yang dapat dipergunakan untuk

pembuatan beton dimana tidak disyaratkan kekuatan awal yang tinggi, serta untuk tahan
sulfat sedang dan panas hidrasi rendah.
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6.5 Pembebanan

Lakukan pembebanan hingga benda uji hancur, dan catat beban maksimum yang diterima
benda uji selama pembebanan. Catat tipe kehancuran dan kondisi visual benda uji beton.

7 Perhitungan

Hitung kuat tekan benda uji dengan membagi beban maksimum yang diterima oleh benda uji
selama pengujian dengan luas penampang melintang rata yang ditentukan sebagai mana
yang diuraikan pada Pasal 5 dan nyatakan hasilnya dengan dibulatkan ke 1 (satu) desimal
dengan satuan 0,1 MPa.

Kuat tekan beton = E _________________________________________ (3)

dengan pengertian:

Kuat tekan beton dengan benda uji silinder, dinyatakan dalam MPa atau N/mm?;
P adalah gaya tekan aksial, dinyatakan dalam Mewton (N);

A adalah luas penampang melintang benda uji, dinyatakan dalam mm?.

Jika perbandingan panjang (L) terhadap diameter (D) benda uji kurang dari 1,8, koreksi hasil
yang diperoleh dengan mengalikan dengan faktor koreksi yang sesuai seperti pada tabel
berikut:

Tabel 3 - Faktor koreksi rasio panjang (L) dengan diameter (D) benda uji

LD 2,00 1,756 1,50 1,26 1,00
Faktor 1,00 0,98 0,96 0,93 0.87

Koreksi faktor di atas berlaku untuk beten ringan dengan bobot isi antara 1600 kg/m® sampai
dengan 1920 kg/m® dan untuk beton normal. Koreksi faktor ini berlaku untuk kondisi kering
atau basah saat pembebanan. Nilai yang tidak terdapat pada tabel harus ditetapkan dengan
interpolasi. Faktor koreksi berlaku untuk kuat tekan beton nominal 15 MPa sampai dengan
45 MPa. Untuk angka di atas 45 MPa perlu dilakukan uji perbandingan yang lebih lanjut di
laboratorium.

8 Laporan

Laporan harus meliputi:

a) MNomor identifikasi;

b) Diameter (dan panjang, jika di luar rentang 1,8 D dan 2,2 D) dalam mm;
¢) Luas penampang melintang, dalam mm?;

d) Beban maksimum, dalam kN;

e) Kuat tekan yang dihitung mendekati 0,1 MPa;

f) Bentuk kehancuran, jika berbeda dari kerucut biasa (lihat Gambar 2);
g) Cacat pada benda uji atau pada lapisan perata permukaan tekan;

h) Umur benda uji.
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) XABH.

Tabel I.
Ukuran bata beton
satuan : mm
Tebal dinding se-
Jenis Ukuran katan lobang, mi-
nimum
Panjang | Lebar Tebal Luar Dalam
1.Pejal [ 390 +3 | 902 | 100 +2 . -
“5
2. Berlo-
bang.
a, Kecil | 390 +3 | 190 +3 | 100 + 2 20 15
-5 -5 ' t
b.Besar 1390 + 3 | 190 +3 | 200 £+ 8 25 20
-5 -5
A e 1

4.3 Syarat Fisis
Bata beton harus memenuhi syarat-syarat fisis sesuai dengan tabel |I.
Tabel Il
Syarat-syarat fisis bata beton

Sa- Tingkat mutu bata Tingkat mutu bata
Syarat fisis tu- beton pejal beton berlobang

b o |m|w |1 o |m | w

1. Kuat tekan
bruto* ra- kg/
ta-rata min. em? | 100 |70 (4025 | 70 | 50|85 | 20

2, Kuat-tekan
bruto masing-
masing ben- kg/
da uji min, cm? 90 |65 (35|21 | 656 (45|30 |17

3. Penyerapan
air rata-rata, N
maks. % 26 |86 |— [~ |26 |8 |— |—

¢ Kuat tekan bruto - adalah beban tekan keseluruhan pada waktu benda coba pecah,
dibagi dengan luas ukuran nyata dari bata termasuk luas |lubang serta cekungan tepi.

URY|BISIDWONIP dMun yepi} uep aysqam |p uebueleuad ynun jengip 1l Jepueys Ado) 'jeuoiSep Isesipiepue)s uepeg eyd

5 Cara pengambilan contoh
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